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RINGKASAN

Wisnow E.S Tambunan. 135040201111419.
EfektivitasArahGuludandanLubangResapanBiopori (LRB)
dalamMencegahLimpasanPermukaandanErosi Di Daerah Bumiaji, Batu. Di
bawahbimbinganZacnalkusuma.

Bumiaji merupakan daerah pertanian yang didominasi oleh tanaman
sayuranhampirsepanjangtahun. Akan tetapi dalam pengolaan tanah daerah ini
masih belum mengikuti berbagai teknik konservasi yang benar, salah satu contoh
upaya pembuatan teras gulud di daerah Bumiaji masih searah dengan kemiringan

lereng. Padahal,
carapengolahantanahdenganguludansearahlerengdanadanyakemiringan yang
curamdancurahhujan yang

tinggisangatpotensialmenimbulkanerositerjadidanakanmengurangikemampuanlah
anberproduksi.

Lubang Resapan Biopori (LRB) adalah teknik konservasi baru yang
digunakan dalam bidang pertanian, teknik konservasi ini dibuat untuk mengatasi
masalah banjir serta erosi yang terjadi. Adanya lubang biopori dapat membantu
meningkatkan laju infiltrasi tanah serta perkolasi tanah sehingga potensi untuk

timbul limpasan permukaan dan erosi dapat
menurun.PengaplikasianLubangResapanBioporiuntuktujuanpeningkatandayaresap
tanah juga

dapatdikombinasikandenganpembuatanterasguludsesuaikaidahkonservasisehingga
limpasanpermukaandanerosidapatdicegahdanmemperbaikiproduksitanaman.
Tujuanpenelitianiniadalah(1)
Untukmengetahuiefektivitasarahguludandanlubangresapanbioporidalammengenda
likanlimpasanpermukaandanerosi di daerahBumiaji, Batu, (2)
Untukmengetahuikandungansimpanan  air  dariperlakuanarahguludan  yang
dikombinasikandenganlubangresapanbiopori.

Dalampenelitianinidibuat 4 plot erosi yang sejajarpadakemiringandantanah

yang samadalamsatulahanbudidaya. Gl = Plot
erosidenganperlakuanguludansearahlerengatausebagaikontrol, G2 =  Plot
erosidenganperlakuanguludansearahkontur, G3 = Plot
erosidenganperlakuanguludansearahlerengdenganpembuatanlubangresapanbiopori
, G4 = Plot

erosidenganperlakuansearahkonturdenganpembuatanlubangresapanbiopori.
PengukuranlimpasanpermukaandanerosidilakukanmenggunakanmetodeChinong
meter dengan 10 haripengamatankejadianhujan.

Hasilpengamatanmenunjukkanpenerapantehnikkoservasitanahberupapengatur
anarahlerengdanpengaplikasianlubangresapanbiopori (LRB)
mampumenguranginilailimpasanpermukaandanerosi yang ada.
Pembuatanarahguludansearahdengankonturdenganpenambahan LRB (G4) paling
efektifmengurangijumlahlimpasanpermukaansebesar  83,23%  danerosisebesar
71,61% dibandingkandenganperlakuanKonvensional (G1), serta G4 juga
memilikipeningkatankadar air yang tertinggidiantaraperlakuanlainnya dan efektif
dalam penyimpanan cadangan air.
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SUMMARY

Wisnow E.S Tambunan 135040200111087. Effecktiveness of Seedbed Direction
and Biopore Infiltration Holes (LRB) in Preventing Surface Run-off and
Erosion in Area of Bumiaji, Batu. Supervised by ZaenalKusuma.

Bumiaji is an agricultural area dominated by cultivation vegetable crops
most of the year. However, in the management of soil this area has not been
followed by the right conservation techniques, one of the examples is the efforts
of making the ridge terrace in Bumiaji area is still in line in direction of the slope.
In fact, the management of soil technique with the ridges unidirection slope and
the presence of steep slopes and high rainfall is very potential to cause erosion and
will reduce the ability of land to producing.

Biopori Infiltration Hole (LRB) is a new conservation technique that is
used in agriculture. This conservation technique is made to overcome the problem
of flooding and erosion that occur. The presence of biopore holes can help
increase the rate of soil infiltration and soil percolation so that the potential of
surface runoff and erosion can decrease. Application of Biopore Infiltration Holes
for the purpose of increasing soil absorption potency can also be combined with
the making of a ridge terrace according to conservation rules so that surface runoff
and erosion can be prevented and improve crop production. This research was
aimed (1) to determine the effectiveness of seedbed direction and biopore
infiltration holes in controlling surface runoff and erosion in the Bumiaji area,
Batu, (2) to find out the water storage content of the seedbed direction combined
with biopore absorption holes treatment.

In this research, it had 4 plots that lined up on the same slope and soil in
one cultivation area. G1 = Plot erosion with the ridge unidirectional slope or as a
control, G2 = Plot erosion with the ridge unidirectional countur, G3 = Plot erosion
with the ridge unidirectional slope and installation of biopore infiltration hole, G4
= Plot erosion with the ridge unidirectional contour and installation of biopore
infiltration hole. Measurements of surface runoff and erosion were carried out
using the Chinong meter method with 10 days of observation of rain events

The results of this research showed that the application of soil
conservation techniques in the form of setting the direction of the slope and
application of biopore infiltration holes (LRB) could reduce the value of surface
runoff and erosion. The treatment with the ridge direction of the contour with the
addition of LRB (G4) most effectively reduces the amount of surface runoff by
83.23% and erosion by 71.61% compared to Conventional treatment (G1). G4
treatment also has the highest increase in soil water content among other
treatments and  could effective in storing ~ water  reserves.
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I. PENDAHULUAN
1.1. LatarBelakang
Indonesia merupakansalahsatunegara yang memilikiiklimtropis. Hal
inimembuatsebagianbesardaerah Indonesia memilikiintensitasdancurahhujan yang
tinggi. Curah hujan yang tinggiberdampakpositifterdahapketersediaan air yang
sangatmelimpahdanmendukungpertanian di Indonesia. Namun, curahhujan yang
tinggi juga dapatmengakibatkanberbagaimasalahterjadi,

salahsatunyaadalahtingginyalimpasanpermukaan.

Curah hujan yang
jatuhkepermukaanbumimempunyaipotensiuntukmenimbulkanerositanah.
Potensierosiiniakanmeningkatseiringmeningkatkannyalaju air
limpasanakibatcurahhujan yang tinggi.

Timbulnyaerosimenyebabkanberbagaimasalah,

salahsatunyaadalahkesuburantanah. Kesuburantanahakanmenurunkarena
erosiakanmengikislampisantanahatasatauzop soil yang
merupakantunjanganmekanikterpentingbagitanaman di mana

terdapatberbagaiunsur hara di dalamnya.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk mencegah terjadinya erosi pada
lahan, salah satu upayanyamelalui konservasi mekanik dengan pembuatan teras
yaitu teras gulud, teras kredit, teras bangku, teras kebun dan teras individu. Dari
berbagai teras ini, teras gulud merupakan teras yang mudah diaplikasikan pada
lahan jika dilihat dari segi biaya dan waktu pembuatan teras yang tidak terlalu
lama. Upaya pembuatan teras gulud sering kita jumpai pada lahan-lahan berlereng
yang ditanami tanaman sayuran, akan tetapi upaya pembuatan teras gulud belum
sesuai dengan teori yang ada dimana masih banyak daerah yang membuat teras
gulud dengan searah lereng. Menurut Sari (2011), guludan searah lereng
menghasilkan erosi sebesar 6,10 ton/ha sedangkan guludan searah kontur
menghasilkan erosi sebesar 4,98 ton/ha. Adanya upaya pembuatan teras gulud
searah kontur setidaknya membantu mengurangi erosi yang terjadi.

Bumiaji merupakan daerah pertanian yang didominasi oleh tanaman
sayuranhampirsepanjangtahun. Akan tetapi dalam pengolaan tanah daerah ini

masih belum mengikuti berbagai teknik konservasi yang benar, salah satu contoh



upaya pembuatan teras gulud di daerah Bumiaji masih searah dengan kemiringan

lereng. Hal
inikarenapetanicurigadenganpembuatanterasguludsearahkonturmakaakanmemicup
enyakitpadatanaman yang dibudidayakan. Padahal,
carapengolahantanahdenganguludansearahlerengdanadanyakemiringan yang
curamdancurahhujan yang

tinggisangatpotensialmenimbulkanerositerjadidanakanmengurangikemampuanlah
anberproduksi (Baroroh, 2011).

Tindakanpencegahandanperbaikanterhadapterjadinyalimpasanpermukaand
anerosipadalahan yang
berlerengdapatdilakukandengantetapmenjagadayaresaptanahsesuaidengankapasita
snya. Pengelolaan air denganmeningkatkandayaresaptanahterhadapcurahhujan
yang tinggidapatmenjagakemampuantanahdalammeloloskan air
tetaptinggidanlimpasanpermukaandapatdicegah.

Lubang Resapan Biopori (LRB) adalah teknik konservasi baru yang
digunakan dalam bidang pertanian, teknik konservasi ini dibuat untuk mengatasi
masalah banjir serta erosi yang terjadi. Adanya lubang biopori dapat membantu
meningkatkan laju infiltrasi tanah serta perkolasi tanah sehingga potensi untuk
timbul limpasan permukaan dan erosi dapat menurun. Teknik konservasi biopori
dapat diterapkan pada lahan pertanian khususnya pada daerah yang berlereng
dengan potensi limpasan permukaan dan erosi tinggi. Kehadiran Lubang Resapan
Biopori secara langsung akan meningkatkan bidang resapan air, Menurut
BratadanNelistya (2008) permukaan tanah berbentuk lingkaran 10 cm, yang
semula hanya mempunyai bidang resapan sebesar 78,5 cm” setelah dibuat lubang
resapan biopori dengan kedalaman 100 cm, luas bidang resapannya menjadi 3218
cm®. Dengan kata lain, terjadipeningkatan 40 kali
lipatsetelahadanyapembuatanlubangresapanbiopori.

PengaplikasianLubangResapanBioporiuntuktujuanpeningkatandayaresapta
nah juga
dapatdikombinasikandenganpembuatanterasguludsesuaikaidahkonservasisehingga
limpasanpermukaandanerosidapatdicegahdanmemperbaikiproduksitanaman.

Informasidanpaketpengelolaanterkaitdenganpermasalahantersebutmasihsangatterb



atas, terutamapadaskalalapangan. Untukitu,
makapenelitianinidisusundalamsuatupercobaanuntukmengkajiefektivitasarahgulud
andanpenerepanLubangResapanBioporikaitannyadenganlimpasanpermukaandaner
osi, danmengetahuikandungansimpanan air dalamtanah.
1.2. TujuanPenelitian
1. Untukmengetahui efektivitas arah guludan dan lubang resapan biopori
dalam mengendalikan limpasan permukaan dan erosi
2. Untuk mengetahui kandungan simpanan air dari perlakuan arah guludan
yang dikombinasikan dengan lubang resapan biopori.
1.3. Hipotesis
1. Guludan searah kontur yang ditambahkan dengan lubang resapan biopori
(LRB) dapat menurunkan laju limpasan permukaan dan erosi pada daerah
Bumiaji Malang, Jawa Timur
2. Guludan searah kontur yang ditambahkandengan lubang resapan biopori
(LRB) dapat meningkatkan kandungan air didalam tanah
1.4. Manfaat
1.
MenambahwawasandanpengetahuantentangpemanfaatanLubangResapanBi

oporidalamlingkuppertanian

Dengandiperolehnyainformasihasilstudiinidiharapkandapatmenjadibahanm

asukandanpertimbangandalampengelolaanlahanberlereng.



II. TINJUAN PUSTAKA
2.1. Konservasi Tanah

Resiko erosi pada lahan pertanian di mulai pada waktu pembukaan hutan
dan pembukaan lahan miring. Pembukaan lahan miring untuk areal pertanian,
pemanfaatan lahan dengan mengikuti arah lereng di tambah dengan penanaman
suatu tanaman secara terus menerus tanpa rotasi tanaman dan adanya pemadatan
tanah lah yang mempengaruhi tingginya laju erosi tanah yang terjadi di suatu
kawasan. Pengedalian dapat dilakukan dengan melakukan tindakan konservasi
tanah. Tindakan konservasi tanah sangat bergantung kepada pengolaaan yang baik
melalui upaya penutupan lahan atau penanaman tanaman penutup tanah yang baik
disertai dengan penyelesaian tindakan pembajakan atau pengolaaan tanah yang
tepat.

Konservasi tanah adalah tindakan yang dilakukan pada suatu tempat untuk
melindungi, mencegah, dan menangulangi terjadinya erosi, dengan demikian
konservasi tanah sangat bergantung pada tindakan tindakan agronomis dan
pengolaan tanah yang baik sedangkan tindakan mekanik hanya memainkan
peranan sebagai penunjang. Tindakan agronomis adalah tindakan berdasarkan
pada peranan tumbuhan penutup di dalam menanggulangi erosi. Tindakan
mekanis dalam mengendalikan erosi tanah di gunakan melalui upaya-upaya
seperti pengoperasian pembajakan dan penanaman menurut kontur, pembuatan
sengkedan menurut kontur, pembuatan terasering atau guludan dan pembuatan
jalan air. Erosi pada lahan yang relatif datar hingga sedikit melandai masih dapat
kita tanggulangi atau kita cegah dengan hanya melakukan tindakan agronomis
ditambah dengan pengolaan tanah saja tetapi untuk lahan miring + 9°,
menggunakan tindakan mekanik seperti penyertaan guludan atau teras perlu
diprioritaskan untuk dilaksanakan sebab bila tidak maka erosi akan tetap sebagai
ancaman yang besar bagi keberlanjutan penggunaan lahan itu sendiri.

Pengolaan tanah ditunjukan untuk menjaga kesuburan tanah dalam arti
luas. Kesuburan tanah adalah suatu keadaan tanah dalam tata air, udara dan unsur
hara dalam keadaan cukup, seimbang dan tersedia sesuai dengan kebutuhan
tanaman. Tanah yang kesuburannya dapat di perhatikan selain meningkatkan hasil

tanaman bagi petani, juga memberikan penutupan yang baik kepada tanah, dan



juga dapat meminimalkan laju erosi. Karena itu kesuburan tanah adalah unsur
penting yang tidak bisa di tinggalkan dari suatu perencanaan penanggulangan dan
pencegahan erosi dari suatu perencanaan penanggulangan dan pencegahan erosi

dari suatu kawasan.

2.2. Guludan

Guludan adalah tumpukan tanah yang dibuat memanjang menurut arah
garis kontur (searah kontur) atau memotong lereng. Tinggi tumpukan tanah + 25-
30 cm dengan lebar dasar sekitar 30 — 40 cm. Jarak antara guludan tergantung
pada kecuraman lereng, kepekaan erosi tanah, dan erosivitas hujan. Menurut
Subakti (2004), guludan adalah bangunan konservasi tanah berupa pematang
dengan ukuran tinggi dan lebar tertentu yang dibuat sejajar garis kontur atau
memotong lereng yang dilengkapi tanaman penguat teras yang berfungsi sebagai
penahan erosi. Letak guludan disesuaikan kontur dan jarak antara guludan sesuai
kemiringannya. Semakin besar kemiringan lereng,maka jarak guludan semakin
rapat.

Guludan searah kontur tanah mampu menahan air dan memberikan
kesempatan kepada air untuk berinfiltrasi ke dalam tanah, sehingga menghambat
aliran permukaan yang dapat menyebabkan erosi. Fungsi ini menjadi lebih efektif
pada tanah yang mempunyai kapasitas infiltrasi tinggi (Baroroh, 2001). Cara
pengolahan tanah dengan guludan searah lereng, dikombinasi dengan kemiringan
yang curam dan curah hujan yang tinggi, sangat potensial menimbulkan erosi

yang tinggi yang dapat mengurangi kemampuan lahan dalam berproduksi.

2.3. Erosi
Erositanahadalahpenyingkirandanpengangkutanbahandalambentuklarutana
taususpensidaritapaksemulaolehpelakuberupa air mengalir (aliranlimpasan),
esbergerakatauangin. Erosi juga dapatdiartikansebagai proses
pengikisanataukelongsoran yang sesungguhnyamerupakan proses
penghanyutantanaholehdesakan-desakanataukekuatanangindan air, baik yang
berlangsungsecaraalamiahataupunsebagaiakibattindakanatauperbuatanmanusia
(Soemarno, 2013). Erositanahmerupakansalahsatubentukdegradasiutamalahan

yang memberipengaruhterhadapproduktivitassuatulahan.



Erositanahdapatmenyebabkansuatulahankehilanganlapisanterbaiknyauntuktempatt
umbuhtanaman.Erositanahmerupakanpengikisanlapisan-
lapisanpermukaantanahdarisuatulahanolehbiangbiangerosi.

Padakasuserositanaholeh air makabiangpemulaerosiadalahcurahhujan. Curah

hujan yang
jatuhkepermukaanbumimempunyaipotensiuntukmenimbulkanerositanah.

Potensierosicurahhujanmeningkatjikacurahhujaninidapatmeningkatkanlaju air
limpasan. Peningkatanlaju air

limpasaniniakanmeningkatkapasitasmerusakdanangkutterhadapjarah-jarahtanah.

MenurutElissondalamPurwowidodo  (1986) menyatakanbahwa proses-
proses erosimencangkuppemecahandanpengangkutanjarahjarahtanah. Tumbukan
air hujanmerupakanbinganpemecahtanah,
sedangkanlimpasanmukalahanmerupakanbidangpengangkutmassatanah. ~ Massa
tanahitukemungkinanhanyaterangkutdalamjarakpendekdankemudianterendap,
namunadakalanyadapatmencapaisungaisehinggaakandiendapkan di laut.

Akibatburukerositanahiniadalahterjadinyadegradasilahanproduktif,
pemindahanbahankimia-polutip yang terjerapmassatanah-tererosi,
danterjadinyapolusiolehendapan. ~ (MenurutEkerndalamPurwowidodo  1986)
menyatakanbahwa proses erosioleh air hujanterdiridaritigatahapan, yaitu : 1)
pelepasanjarahjarahtanaholehtumbuhkanerosibutirhujanatauaksiperendamandanpe
ngerusan air limpasan, 2) pengakuntanjarahjarahlepasoleh air limpasan, 3)
pengendapanjarahjarahtanahataumassatanah di tempatbaru.

Erosi pada umumnya terjadi oleh akibat hujan dan angin. Secara umum,
faktor-faktor penyebab terjadinya erosi tanah adalah iklim, kondisi tanah,
topografi, tanaman penutup permukaan tanah dan pengaruh penggunaan tanah
oleh aktivitas manusia.

1.2.1. Iklim

Iklim dapat mempengaruhi erosi, karena iklim menentukan indeks
erosivitas hujan atau kemungkinan banyaknya hujan yang dapat menimbulkan
erosi. Komponen iklim yaitu curah hujan yang dapat mempengaruhi laju
erosivitas atau kecepatan hujan menimbulkan erosi. Intensitas hujan atau

banyaknya hujan yang terjadi secara terus menerus juga dapat menimbulkan erosi.



1.2.2.Kondisi Tanah

Sifat-sifat tanah yang mempengaruhi limpasan permukaan dan erosi
adalah tekstur, struktur, bahan organik, kedalaman tanah, dan infiltrasi serta
kesuburan tanah. Tekstur adalah ukuran dari proposiliat, debu dan pasir. Tanah
bertekstur kasar seperti pasir dan pasir krikil mempunyai kapasitas infiltrasi tinggi
sehingga jumlah air yang menjadi limpasan permukaan akan makin kecil. Tanah
yang mengadung liat dalam jumlah yang cukup tinggi dapat tersuspensi oleh
butir-butir hujan yang jatuh menimpahnya dan pori-pori lapisan permukaan akan
tersumbat oleh butir-butir liat. Hal ini menyebabkan terjadinya limpasan
permukaan.

Struktur tanah adalah butir primer ke dalam butir skunder dengan susunan
butir-butir primer yang lebih rapat. Tanah yang mempunyai stabilitas agregat yang
tinggi akan sukar dihancurkan sehingga akan berpengaruh terhadap laju infitrasi
air ke dalam tanah yang berarti dapat mengurangi jumlah limpasan permukaan.
Bahan organik adalah sifat tanah yang penting dan berhubungan dengan limpasan
permukaan. Bahan organik berupa daun, ranting, yang belum hancur dan
menutupi permukaan tanah merupakan pelindung tanah pada kekuatan butir-butir
hujan. Bahan organik juga akan menghambat aliran air dipermukaan tanah,
sehingga mengalir dengan lambat. Bahan organik yang telah mulai melapuk dapat
menyerap air sebesar 2-3 kali berartnya. Namun pengaruh utama bahan organik
dalam mengurangi limpasan permukaan berupa perlambatan aliran air,
peningkatan infiltrasi dan pemantapan agregat. Tanah-tanah yang dalam
permeabel kurang peka pada erosi daripada tanah yang impermeabel dan dangkal.
Kedalaman tanah sampai lapisan kedap air menentukan banyaknya air yang dapat
diserap tanah dan dengan demikian mempengaruhi besarnya limpasan
permukaandan erosi.

Infiltrasi adalah pristiwa masuknya air ke dalam tanah melalui permukaan
vertikal. Infiltrasi akan berlangsung terus sesuai dengan kecepatan serapan air
hingga mencapai kondisi jenuh. Kapasitas infiltrasi yang berbeda-beda tergantung
pada kondisi tanah, struktur dan vegetasi. Laju infiltrasi akan menurun dengan

peningkatan kandungan air. Peningkatan laju infiltrasi akan menurunkan jumlah



limpasan permukaan yang terjadi. Tingkat kesuburan tanah akan mempengaruhi
pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan tanaman yang lebih baik akan memperbaiki
penutupan tanah dan lebih banyak sisa tanaman yang kembali ke tanah. Hal ini
akan menurunkan jumlah air yang mengalir sebagai limpasan permukaan (Farida,

2001).

1.2.3. Topografi

Kemiringan dan panjang lereng adalah dua unsur topografi yang paling
berpengaruh dalam limpasan permukaan erosi. Unsur yang lain seperti
keseragaman, konfigurasi dan arah lereng juga mempengaruhi limpasan
permukaan dan erosi. Besarnya kemiringan lereng akan memperbesar jumlah dan
kekuatan limpasan permukaan dan daya angkut air. Makin curam lereng suatu
lahan maka jumlah limpasan permukaan juga akan meningkat.

Panjang lereng dihitung mulai dari titik pangkal limpasan permukaan
sampai suatu titik dimana air masuk kedalam suatu saluran atau dimana
kemiringan lereng berkurang sehingga kecepatan air berkurang. Air yang
mengalir dipermukaan tanah akan berkumpul di ujung lereng, dengan demikian
berarti lebih banyak air yang mengalir dan semakin besar kecepata dibawah
lereng. Akibatnya, tanah bagian bawah lereng akan mengalami erosi lebih besar
daripada bagian atasnya. Keseragaman lereng akan menentukan pula
kemungkinan besar dan kecilnya limpasan permukaan dan erosi. Semakin tidak
seragam suatu lereng maka limpasan permukaan dan erosi yang terjadi akan

semakin kecil (Arsyad, 2000).

1.2.4. Tanaman Penutup

Vegetasi penutup tanah akan menghambat aliran air dipermukaan tanah.
Distribusi pertumbuhan yang baik dalam menutupi tanah dan akan memperlambat
laju aliran air, tetapi akan mencegah kecepatan konsentrasi air. Bertambahnya
penutup tanah, maka akan memberikan kesempatan pada air untuk masuk
kedalam tanah (infiltrasi) sehingga jumlah limpasan permukaan akan berkurang
(Arsyad, 2000).
1.2.5. Pengaruh Aktivitas Manusia
Pengaruh manusia terhadap limpasan permukaan ditunjukan melalui kemampuan

mengubah keseimbangan alam. Kegiatan manusia dapat meningkatkan atau



menurunkan besarnya limpasan permukaan. Kedua hal ini ditentukan oleh cara
penggunaan dan pengolaan lahan yang diterapkan. Tindakan manusia seperti
menebang hutan dan pengolaan lahan tanah yang tidak memenuhi kaedah
kenservasi tanah dan air dapat mengakibatkan limpasan permukaan yang semakin
meningkat. Tindakan manusia untuk menceha peningkatan limpasan permukaan
dan erosi antara lain penanaman tanaman penutup tanah, pembuatan teras pada
tanah berlereng, penanaman dalam strip, dan pembuatan saluran menurut kontur

(Farida, 2001).

2.4. Proses TerjadinyaLimpasanPermukaandanErosi

Aliranpermukaanmemilikidayaangkut yang cukupbesar,
semakincepataliran air permukaansemakinbesardayaangkutnya, dansemakin
miring permukaanlahanakanmenyebabkansemakincepataliranpermukaan. Menurut
Sanchez (1992)
keadaanhujandenganintensitastinggidengankondisitanahcepatjenuhakanmenyebab
kanlimpasan yang banyak, bahkan juga kondisilereng yang tindakterlalulandai.
Air akanmengalir di permukaantanahapabilabanyaknya air
hujanlebihbesardaripadakemampuannyamenginfiltrasi air kelapisanlebihdalam.

Schwab et al. (1998)
memberibatasanpengertianlimpasanpermukaanadalahbagiandaricurahhujan  yang
mengalirlangsungkesaluran, danau, lautan, sebagianaliran di permukaantanahatau
di bawahpermukaan.Proses
limpasanpermukaanberhubunganeratdengankejadianhujan.
Limpasanpermukaanberlangsungketikacurahhujanmelampauilajuinfiltrasi air
kedalamtanah (Asdak, 2004). Apabilaintensitascurahhujanmelampauilajuinfiltrasi,
makakelebihan  air ~ mulaimembentuklapisan  di ataspermukaantanah.
Apabilalapisaninimenjadilebihbesar (ataulebihdalam),
makaalirantersebutmulaimembentuk laminar.
Jikakecepatanaliranmeningkatmakaakanterjaditurbulensidanmenjadilimpasanperm
ukaan (Seyhan, 1997).

Proses
lebihlanjutakibatlimpasanpermukaanakanberdampaksemakinbesarnyalapisantanah

bagianatas yang terangkut, inilah yang di namakandenganerosi. Erosiadalahsuatu



proses penghancurantaah, pengangkutandanpengendapanpartikel-pertikeltanah
yang terjadibaik di sebabkanolehpukulan air hujanmaupunolehangin (Arsyad,
2000).SedangkanmenurutUtomo (1994) proses
erosibermuladenganterjadinyapenghancuranagregat-
agregattanahsebagaiakibatpukulan air hujan yang
mempunyaienergilebihbesardaripadadayatahantanah.
Hancurandaritanahiniakanmenyumbatporiporitanah,
makakapasitasinfiltrasiakanmenurundanmengakibatkan air mengalir di
permukaantanah yang disebutlimpasanpermukaan.
Limpasanpermukaanmempunyaienergiuntukmengikisdanmengangkutparti
kel-partikeltanah yang telah di hancurkan.
Selanjutnyajikatenagalimpasanpermukaantidakmampulagimengangkutbahan-
bahanhancurantersebut, makabahan-bahaniniakan di endapkan. Baver (1995)
menambahkan proses erosi di
mulaidariterdispersinyatanahatauagregattanaholehdayakinetikbutiranhujanmenjadi

bagian-bagianbagiankecil ~ yang  lepasdankemudiandiangkutketempat  lain

olehadanyalimpasanpermukaan. A gregattanahmengalami proses disperse,
sebagianakanmenutupiporitanahsehinggamenjadikedap air,
akibatnyaterjadipemadatanpadapermukaantanah. MenurutEkern, 1950
(dalamlkshan, 2007)

rusaknyastrukturtanahdanlambatnyapermeabilitasdisebabkanolehpukulanpukulanl
angsung air  hujansecaraterusmenerus,  dengandemikianlajuinfiltrasi  di
perlambatsehinggalimpasanpermukaandanerosisemakinbesar.Proses
terjadinyaerositersebutterdiridaritigabagian yang
berurutanyaitupelepasanpartikeltanah (Detachment), penghanyutanpartikeltanah
(Transportation), danpengendapanpartikel-partikeltanah yang telahdihanyutkan
(Sedimentasi) (Asdak, 2004).

2.5. LubangResapanBiopori

Lubang Resapan Biopori (LRB) adalah teknologi yang diperkenalkan oleh
Brata, peneliti dari Institut Pertanian Bogor. Biopori adalah ruangan atau pori
dalam tanah yang dibentuk oleh makluk hidup, seperti fauna tanah dan akar

tanaman. Bentuk biopori menyerupai liang dan bercabang-cabang yang sangat



efektif untuk menyalurkan air dan udara ke dan didalam tanah. Jumlah biopori
akan terus bertambah mengikuti pertumbuhan akar tanaman serta peningkatan
populasi dan aktivitas organisme tanah. LRB dibuat vertikal sekitar 100 cm
kedalam tanah atau tidak melebihi kedalaman permukaan air tanah dengan
diameter rekomendasi 10 cm. Lubang dapat diisi bahan organik yang nantinya
akan terdekomposisi secara alami menjadi kompos oleh mikroorganisme tanah

(Brata danNelistya, 2008).

2.6. FungsiLubangResapanBiopori
Lubang Resapan Biopori (LRB) awalnya berfungsi sebagai alternatif

penanggulangan banjir tetapi dalam prakteknya ternyata memiliki fungsi lain yang
bermanfaat bagi lingkungan dan pertumbuhan tanaman. Pengaruh positif pada
pertumbuhan tanaman dipengaruhi kemampuan lubangresapanbiopori dalam
memperbaiki porositas tanah, kemampuan menyerap air dan dekomposisi sampah
organik, pertukaran udara dan habitat mikroorganisme
tanah.Beberapafungsilubangresapanbiopori (LRB) seperti yang
dikemukakanolehBratadanNelistya (2008) adalahsebagaiberikut :

Memperbaiki Ekosistem Tanah

Kecukupan air dan oksigen didalam tanah ialah prasyarat penting bagi

perkembangan akar tanaman, memanfaatkan unsur hara secara optimalserta

berperan menyuplai makanan untuk kehidupan dan perkembangan organisme

tanah dari bahan sampah organik yang terdekomposisi menjadi bahan organik

tanah. Unsur hara dari sampah organik dimineralisasi menjadi bahan organik

tanah yang tidak mudah hilang terbawa air perkolasi (leaching) atau menguap ke

atmofir (volatilization).

Cadangan Air Tanah

Lubang Resapan Biopori dapat meningkatkan kemampuan tanah dalam

meresapkan air melalui permukaan dinding LRB sehingga menjadi cadangan air

dalam tanah, lubang sedalam 100 cm memberikan kesempatan air meresap

kedalam tanah lebih sempurna serta menghindari aliran air permukaan tanah. Air

tersimpan dalam pori makro tanah ialah cadangan ketika musim kemarau tiba.

Peningkatan laju peresapan melalui biopori dapat mencegah terjadinya

kerusakan lahan oleh aliran permukaan dan erosi, peningkatan efisiensi



penggunaan air dan pupuk serta bahan mineral lain yang diperlukan dalam upaya
perbaikan tingkat kesuburan tanah.
Memperbaiki Sifat Fisik Tanah
Lubang Resapan Biopori dapat diisi sampah organik sehingga dapat
terdekomposisi selama waktu tertentu dimana setelah menjadi kompos dapat
diserap oleh tanaman sebagai unsur haradan makanan bagi organisme tanah.
Kompos yang menjadi bahan organik tanah memiliki kemampuan untuk
memperbaiki sifat fisik tanah, sedangkanbiopori yang terus bertambah akan
menambah jumlah pori makro tanah yang dapatberperandalam menyerap air,
meningkatkan aerasi tanah, memperbaiki struktur tanah dan agregat tanah.
Pertukaran udara dan kandungan air yang adadidalam tanah juga akan mampu
memperbaiki suhu dan kelembapan tanah.
Fungsi Pada Pertumbuhan Akar Tanaman
Sifat fisik tanah yang makin baik akan menjadi lingkuangan yang baik pula bagi
pertumbuhan akar tanaman, dengan kondisi tersebut maka akar akan lebih muda
menembus lapisan tanah yang lebih dalam, air didalam pori-pori tanah akan
menyerap panas dan menjaga kelembapan tanah, suhu panas akibat aktivitas
mikroorganisme akan ditukar menjadi udara permukaanyang lebih segar
sehingga suhu tanah lebih terjaga.
2.7. PengaruhPemberianSampahOrganikPadaLLubangResapanBiopori
Dalampeggunaannya, = LRB  dibangunberbentuklubangslindrisdengan
diameter 10 cm dengankedalamansekitar 100 cm
daripermukaantanahdankemudiandiisidengansampahorganiksebagaiaktivatorterci
ptanyabiopori.  Pengisiansampahorganikpada LRB  merupakanhal yang
pentingdilakukanuntukmeningkatkanbiodiversitastanah yang
berperandalampembentukanbiopori.
Sampahorganiktersebutmenjadisumbermakanan ~ yang  menghidupi  biota
dalamtanahsehinggaterciptabiodiversitasdalamtanah yang baik. Sampahorganik
juga
pentinguntukmenghindarikerusakanlubangdanpenyumbatanporiolehsedimenhalus

danpertumbuhanlumut (BratadanNelistya, 2008).



MenurutKhoerudin ~ (2012),  Pemberiansampahorganikpada ~ LRB
dapatmeningkatkanlajuinfiltrasidanmenjagakeberlanjutan LRB dalammeresapkan

air dibandingkandengan LRB tanpapengisianbahanorganik. Hal

inikarenaadanyabahanorganikdalam LRB akanmengundang fauna
tanahdanpergerakanakar-akardalamtanahmenuju LRB. Aktivitas fauna
tanahdanpergerakanakartersebutakanmembentuklubang-lubangkecil yang
dapatmeningkatkanperesapan air kedalamtanah. Selainitu,
fungsidaripemberiansampahorganikpada LRB

adalahuntukmenyediakanbahanorganik yang berperandalammenyediakanunsur
hara berupakomposataupunpupukhijau, namunperanbahanorganik yang yang
paling  besardanpentingadalahkaitannyadengankesubuanfisiktanah. ~ Menurut
Stevenson dalamSuntoro (2003),
Apabilatanahkandunganhumusnyasemakinberkurang,

makalambatlauntanahakanmenjadikeras, kompakdanbergumpal,

sehinggamenjadikurangproduktif.



IHI.METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian di lakukan pada bulan Oktober 2017 sampai dengan Januari
2018 di Desa Tulungrejo, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu, Provinsi Jawa Timur.
Analisis labolatorium dilakukan di Labolatorium Fisika dan Kimia Tanah, Jurusan

Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

3.2. Alat dan bahan

Alat yang di gunakan dalam penelitian ini adalahklinometer, ring sampel,
meteran, bor tanah, pisau pandu, kantong plastik, karet gelang, kertas label, alat-
alat pertukangan, apron atau pembatas dari seng, kotak box(gutter)untuk
menampung air limpasan permukaan, selang, jirigen untuk menampung air
limpasan permukaan lahan dari Chin-ong meter, timbangan analitik, gelas ukur,
botol air mineral untuk tempat sampel erosi, corong dan kertas saring untuk
menyaring sempel erosi, lembar seng penahan, kamera digital, perangkat

komputer, alat tulis.



Bahan yang diperlukan dalam penelitian ini adalah lahan budidaya wortel
dengan kemiringan 30%, botol, lembaran seng, sampah organik berupa sisa panen

tanaman sayur putih yang dicacah untuk mengisi LRB, data curah hujan.

3.3. Petak Pengukuran
Dalam penelitian ini dibuat 4 plot erosi yang sejajar pada kemiringan dan

tanah yang sama dalam satu lahan budidaya.
G1 = Plot erosi dengan perlakuan guludan searah lereng atau sebagai

kontrol.
G2 = Plot erosi dengan perlakuan guludan searah kontur
G3 = Plot erosi dengan perlakuan guludan searah lereng dengan

pembuatan lubang resapan biopori pada guludan.
G4 = Plot erosi dengan perlakuan searah lereng dengan pembuatan lubang

resapan biopori pada guludan

3.4. Deskripsi Petak

Titik pengamatan penelitian didapat dari 4 plot pengamatan erosi.
Pemilihan lahan dilakukan berdasarkan keadaan luas plot yang sama, keadaan
tanah, serta kelerengan lahan. Setiap plot memiliki luas £20 m°dengan perlakuan
berbagai guludan. Plot 1 dibuat guludan dengan guludan searah lereng sebagai
kontrol, pada plot 2 dibuat guludan searah kontur, pada plot 3 dibuat guludan
searahlerengdengan penambahan LRB, dan pada plot 4 dibuat guludan dengan
arah guludan mengikuti konturdenganpenambahan LRB. Untuk titik penempatan
LRB di buat di antara jarak 1 tanaman dengan tanaman lain yang berjumlah 15
lubang/plot, selain itu pada tiap plot perlakuan dibuat lubang resapan biopori pada
selokan atau pembuangan air, hal ini bertujuan untuk meningkatkan masuknya air
kedalam tanah sehingga bahaya limpasan permukaan dan erosi berkurang.

Lubang Resapan biopori dibuat berdasarkan rekomendasi yang diberikan
yaitu dengan diameter 10 cm, sedangkan untuk kedalaman Lubang Resapan
Bopori dibuat 60 cm, hal ini agak berbeda dengan rekomendasi yang diberikan
dimana dari rekomendasi yang diberikan kedalaman LRB berkisar 100 cm.
Perbedaan kedalaman ini dipengaruhi untuk kedalaman LRB 100 cm umumnya

dibuat untuk daerah perumahan atau perkotaan yang berfungsi untuk menahan



banjir, sedangkan jika ke arah pertanian pembuatan ini sebaiknya hanya pada
daerah top soil atau bagian atas permukaan yang masih dapat di jangkau oleh
akar. Selain itu,tiap plot akan diberikan alat pengukur erosi dan limpasan
permukaan berupa Chin-ong meter.Alat ini yang berfungsi untuk menampung
sedimentasi yang terjadi akibat erosi dan limpasan permukaan. Alat tersebut akan
di tutup pada bagian atasnya sehingga air hujan yang jatuh selain dari plot
pengamatan tidak masuk kedalam alat tersebut, sehingga air yang masuk benar-
benar dari laju erosi dan limpasan permukaan dari tiap-tiap plot. Jarak masing-
masing plot saling berdekatan dengan tujuan saat terjadi hujan, plot pengamatan
dapat di amati dengan jelas erosi dan limpasan yang terjadi secara langsung.
Untuk sedimentasi oleh erosi dan limpasan permukaan akan ditampung
oleh jerigen yang telah disediakan, jirigen tersebut di letakan pada tiap ujung-
ujung plot dan dipasang pipa saluran sedimentasi yang mengalir kearah jirigen.
Jirigen tersebut akan ditutup rapat sehingga air hujan yang jatuh ke permukaan
tanah tidak langsung masuk ke dalam jirigen tersebut sama seperti pada alat Chin-
ong meter, segingga yang masuk kedalam jirigen adalah benar benar sedimentasi

dari plot-plot yang telah disediakan.

Gambar 2. Skema Guludan

%

.1




3.5. Pengumpulan Data

Tahapan yang dilakukan dalam proses pengumpulan data dibagi menjadi
dalam lima tahapan :
3.5.1. Tahapan Persiapan
Kegiatan tahapan persiapan terdiri atas: (i) Pengumpulan dan kompilasi data
sekunder (studi literatur). Proses ini bertujuan untuk mengumpulkan berbagai
informasi mengenai kondisi umum lokasi penelitian, penelitian-penelitian yang
sudah ada, program pemerintah serta berbagai data - data literatur yang terkait
dengan kawasan Bumiaji. Selain itu juga dilakukan (ii) Persiapan bahan dan alat
penelitian yang dibutuhkan.
3.5.2. Observasi Lapangan
Kunjungan lapang dilakukan sebagai bentuk observasi langsung terhadap kondisi
lokasi penelitian yang ada. Beberapa hal yang dilakukan adalah pemilihan lokasi
plot sampling, negosiasi dengan pemilik lahan, persiapan alat, dan pembuatan
petak percobaan.
3.5.3. Pengambilan Data Primer
Pengambilan data erosi dan aliran permukaan pada setiap plot pengamatan
dilakukan pada 10 hari kejadian hujan selama maksimal 6 bulan (disesuaikan

dengan awal dan akhir penanaman wortel).

3.6. Metode Pengumpulan Contoh Tanah

Pengambilan contoh tanah dilakukan untuk uji tanah di Laboratorium guna
mengetahui karakteristik sifat fisik dan kimia tanah. Pengambilan contoh tanah
dibedakan menjadi dua cara yaitu pengambilan contoh tanah utuh dan
pengambilan contoh tanah komposit. Pengambilan contoh tanah utuh diambil
untuk keperluan analisis sifat tanah meliputi: bobot isi, konduktivitas hidrolik
jenuh (KHJ) dan porositas. Pengambilan contoh tanah utuh dilakukan dengan
menggunakan ring slinder berukuran kecil. Contoh tanah kemudian diberi label
dan untuk menjaga keutuhannya ditempatkan pada kantong plastik dan
dimasukkan dalam kardus kecil.

Sedangkan pengambilan sampel tanah komposit digunakan untuk analisis
tekstur dan C-organik. Untuk analisis kadar air menggunakan cara pengambilan

contoh tanah biasa (komposit). Tanah diambil dari 3 titik sampling untuk masing-



masing guludan dan dari setiap titik sampling diambil 6 contoh tanah per
kedalaman 0-10 cm yang di bor sampai kedalaman 60 cm. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui lebih jelas hubungan antara simpanan air dengan lubang resapan
biopori yang diterapkan. Contoh tanah komposit yang dimbil kemudian
ditempatkan pada kantong plastik yang telah diberi label dan keterangan masing-

masing.



3.7. Pelaksanaan Penelitian
3.7.1. Pengukuran Variabel Pengamatan
1. Limpasan permukaan
Pengukuran limpasan permukaan dilakukan pada masing masing ploterosi,
dimana pengukuran limpasan permukaan ini diukur setelah dilakukan kalibrasi
bak penampung (Gutter) yang terpasang pada masing masing-masing plot erosi
untuk mengetahui jumlah limpasan permukaan yang langsung tertampung pada
Gutter. Pengukuran limpasan diukur setelah kejadian hujan dengan mengukur
volume sespensi dalam Gutter setelah dihomogenkan dengan cara diaduk.
Volume limpasan permukaan diketahui dengan mengukur tinggi, panjang serta
lebar dari suspensi yang tertampung dalam Gutter. Pada penelitian ini tidak
dilakukan kalibrasi Gutter, karena Gutterterbuat dari box PVC yang sudah jelas
volumenya. Setelah pemasangan Gutter, dilakukan pemasangan Ching-Ong meter.
Ching-ong meter disini akan berfungsi pada saat Gutter tidak mampu menampung
seluruh air yang terlimpas. Sebelum penelitian ini dimulai, perlu dilakukan
kalibrasi Ching-Ong meter.
a. Kalibrasi Ching-ong meter
1) Gutter diisi air sampai penuh sehingga air dalam Gutter melimpah
2) Limpasan air didalam gutter dibiarkan beberapa saat sampai permukaan
air tenang
3) Sambil menunggu air yang melimpah dari Gutter, siapkan air secukupnya
untuk kalibrasi
4) Setelah air dalam gutter tenang, air dari gerijen dituangkan kedalam
Gutter tentunya setelah diukur volumenya. Penuangan dilakukan dengan
cara cara menempatkan jerigen tersebut pada ujung setiap Gutter dan
dilakukan secara hati-hati dan konstan agar tidak terjadi riakan air
didalam gutter yang nantinya akan mempengaruhi bentuk aliran yang
mengalir kedalam Ching-ong meter.
5) Setelah air habis, hitung volume air yang tertampung dalam jirigen
penampung air dari Ching-ong meter
6) Jumlah air yang tertampung dalam jirigen dicatat dan di konversi dalam

bentuk faktor kalibrasi yaitu :



Vchin
Vtam
_ Al+---An
= T

X 100%

Ar

Dimana :
A = Faktor Kalibrasi Ching-ong meter (%)
Vtam = Volume air yang ditambahkan ke Gutter (Liter)

Vchin = Volume air Jirigen (Liter)

Ar = Faktor Kalibrasi rata-rata Ching-ong meter
N = Banyaknya data
b. Perhitungan Limpasan Permukaan
RO 1 =px1xt
RO 2 =Vchin/ Arx 100
(RO1+RO2)
TRO =
L
Dimana :
TRO = Total limpasan permukaan (Liter/m?)
RO 1 = Limpasan permukaan pada Gutter (Liter)
RO 2 = Limpasan permukaan pada ching-ong meter (Liter)
Vchin = Voleme air jirigen (Liter)
P = Panjang Gutter (meter)
1 = Lebar Gutter (meter)
t = Tinggi air Gutter (meter)
Ar = Faktor Kalibrasi rata rata Ching-ong meter (%)
L = Luas Plot erosi (m?)
2. Erosi

Erosi dan limpasan permukaan diukur setelah kejadian hujan dengan
mengetahui volume air yang ada didalam Gutter yang merupakan volume
limpasan permukaan. Erosi diukur dengan menimbang bahan yang terlarut dalam
Gutter yaitu dengan mengaduk larutan yang terdapat dalam Gutter agar homogen,

selanjutnya diambil sampel sebanyak 500% ml dengan 2 kali ulangan, kemudian



disaring untuk memisahkan air dengan tanah yang terlarut, selanjutnya hasil
saringan di oven pada suhu 105°C selama 24 jam lalu ditimbang untuk
mengetahui berat tanah yang tererosi. Persamaan besarnya tanah yang tererosi
menurut Sari (2011) adalah :

Al =(RO 1/ Vsp) X BKsp

A2 =(RO 2/ Vsp) X BKsp

A1+A2
Ap =—T—
100
Dimana :
Ap = Berat sedimen tanah total = jumlah erosi (ton/ha)
Al = Berat sedimen Gutter (g/m?)
A2 = Berat sedimen Ching-ong meter (g/m?)

RO 1 = Limpasan permukaan Gutter (Liter/m?)

RO 2 = Limpasan Permukaan Ching-ong meter (Liter/m?)
Xr = Hasil Kalibrasi rata-rata

Vsp = Volume air sub sampel dalam Apron (Liter)

BKsp = Berat kering sub sempel dalam Apron (gram)



3.8. Analisis Laboratorium

Analisis laboratorium yang dilakukan adalah analisis contoh tanah dari
lapangan meliputi contoh tanah utuh yang diambil dengan menggunakan pipa
PVC berdiameter 10 cm. Pengambilan contoh tanah dilakukan pada kedalaman 0-
20 cm. analisis contoh yang dilakukan sesuai dengan parameter pengamatan dan
metode analisisnya pada tabel 1 dan tabel 2.

Tabel 1. Analisis Dasar

Parameter pengamatan Metode analisis
Bahan organik Walkley dan Black
Berat isi Silinder/Gravimetrik
Berat jenis Piknometer
Porositas 1-BI/BJ x 100%
Tekstur Pipet

Kadar Air Gravimetrik




IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Karakteristik Fisik Tanah

Hasil dari uji tanah di laboratorium dilakukan untuk mengetahui
karakteristik sifat fisik tanah yang berpengaruh terhadap besar-kecilnya erosi dan
limpasan permukaan yang terjadi. Kondisi sifat fisik tanah yang diukur meliputi:
tekstur tanah, bahan organik dan C-organik tanah, Konduktivitas Hidrolik Jenuh
(KHJ), berat isi, berat jenis, porositas dan kadar air. Hasil pengamatan sifat fisik

tanah setiap plot pada analisis awal dan akhir disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Analisis sifat fisik tanah

Tekstur CO BO BI BJ Porositas KHJ KA

Petak %P %D %L (%) (%) (glem’) (glem’) (%) (cm/jam) (%)

Gl 4126 534 534 052 09 0,70 2,47 72 43.36 67
G2 3451 5146 1403 04 0.69 0,65 2,52 74 44.02 59
G3 362 5399 982 046 08 0,83 2,39 65 12.72 64
G4 3523 4484 1993 042 0.73 0,79 2,54 69 23.67 61

Keterangan: G1 (Guludan searah lereng), G2 (Guludan searah kontur), G3 (Guludan searah lereng
+ LRB), G4 (Guludan searah kontur + LRB); %P (persen fraksi pasir), %D (persen
fraksi debu), %L (persen fraksi liat); CO (C-Organik); BO (Bahan organik); BI
(Berat Isi); BJ (Berat Jenis); KHJ (Konduktivitas hidrolik Jenuh); KA (Kadar Air).

4.1.1 Tekstur Tanah

Tekstur tanah merupakan perbandingan relatif antara fraksi pasir, debu dan
liat, yaitu partikel tanah yang diameter efektif nya <2 mm (Agus et al, 2006).
Tekstur menjadi salah satu sifat fisik tanah karena berhubungan erat dengan
pergerakan air dan zat terlarut, berat volume tanah, kemudahan tanah memadat,
dan lain-lain.

Hasil pengukuran tekstur pada masing-masing guludan disajikan pada
gambar 3. Berdasarkan pada persebaran fraksi, tanah dikelompokkan kedalam
kelas tekstur tanah (lampiran 3). Guludan 1 masuk kedalam kelas tekstur lempung
berpasir, Guludan 2 masuk kedalam kelas tekstur lempung liat berpasir, Guludan
3 masuk kedalam kelas tekstur lempung berliat, dan Guludan 4 masuk kedalam

kelas tekstur lempung berliat. Dari data diatas dapat diketahui bahwa setiap



guludan memiliki tekstur tanah yang cukup beragam, tetapi umumnya didominasi
oleh tektur tanah ber-lempung.

Tekstur tanah dengan kelas berlempung

Guludan 1 Guludan 2

20.02%

18.46%

18.5%_ _56.0%

H %pasir ®@%debu H%liat H%pasir H%debu B %liat

Guludan 3 Guludan 4

31.0%

M %pasir @ %debu W %liat M %pasir M %debu M %liat

Gambar 1. Sebaran Fraksi Tanah

4.1.2. Bahan Organik Tanah (BOT)

Kandungan bahan organik dalam tanah mencerminkan kualitas tanah yang
langsung maupun tidak langsung berpengaruh pada kualitas tanah tersebut
(Supriyadi, 2008). Hasil pengamatan Bahan Organik Tanah (BOT) dengan metode
Walkley dan Black disajikan pada Gambar 4. Pada guludan searah lereng (G1)
memiliki nilai BOT sebesar 0,9%, Guludan serah kontur (G2) memiliki BOT
sebesar 0,69%, Guludan searah lereng dengan penambahan LRB (G3) memiliki
nilai BOT 0,8% dan Guludan searah kontur dengan penambahan LRB (G3)
memiliki nilai BOT sebesar 0,73%.
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Keterangan : G1 (guludan searah lereng), G2 (guludan searah kontur), G3 (guludan
searah lereng + LRB), G4 (guludan searah kontur + LRB).

Gambar 2. Bahan Organik Tanah (BOT)

Gambar 4 menunjukkan bahwa Guludan searah lereng (G1) mempumyai
nilai BOT teringgi yaitu sebesar 0,90%, dan guludan searah kontur memili nilai
BOT terendah sebesar 0,69%. Akan tetapi secara umum keseluran nilai BOT tiap
perlakuan masuk ke dalam kategori sangat rendah karena memiliki nilai bahan
organik <l % (Lampiran 6). Kandungan bahan organik yang rendah akan
membuat potensi tanah untuk mendukung produksi pertanian berkurang.

Menurut Dairiah et a/ (2003) bahan organik berperan dalam proses
pembentukan serta penstabilan agregat tanah serta merupakan pelindung tanah
terhadap kekuatan perusak butir-butir hujan. Bahan organik juga menghambat
aliran permukaan sehingga kecepatan alirannya lebih lambat dan tidak merusak.
Semakin rendah nilai BOT yang ada dalam tanah maka tanah akan semakin rentan

tanah terkena limpasan permukaan dan erosi.



4.1.3. Porositas
Berdasarkan hasil perhitungan terhadap nilai berat isi dan berat jenis tanah,

diketahui nilai porositas tanah (tabel 3) setiap guludan sebgai berikut.

Tabel 2. Klasifikasi Porositas Tanah

Guludan BI (g.cm™) BJ (g.cm™) Porositas Kelas

1 0.70 2.47 72% Tinggi
2 0.65 2.52 74% Tinggi
3 0.83 2.39 65% Tinggi
4 0.79 2.54 69% Tinggi

Sumber: Lab.Fisika Jurusan Tanah FP.UB. 2007

Berdasarkan nilai porositas diatas dapat diketahui bahwa keempat guludan
memiliki nilai porositas yang dikategorikan kedalam kelas tinggi. Perlakuan
guludan searah kontur (G2) memiliki nilai porositas tertinggi yaitu sebesar 74%,
lalu diikuti oleh perlakuan guludan searah lereng (G2) sebesar 72%, diurutan
ketiga adalah perlakuan guludan searah kontur dengan penambahan LRB (G4)
sebesar 69%, dan perlakuan guludan searah lereng dengan penambahan LRB (G3)
memiliki nilai porositas terendah sebesar 65%.

Nilai porositas pada setiap perlakuan dapat dikategorikan kedalam kelas
tinggi karena mempunyai nilai porositas >63%. Nilai porositas ini berkaitan
dengan nilai berat isi tanah yang yang tergolong memiliki sifat porus. Tanah porus
berarti memiliki ruang pori yang cukup untuk pergerakan air dan udara dalam
tanah (Hanafiah, 2012). Dilihat dari nilai terendah adalah pada G3 dengan nilai
porositas 65%, dapat diartikan bahwa ruang pori yang mampu diisi oleh air dan
udara dalam tanah sekitar 70%. Hal ini sesuai dengan teori Sarief (1986) yang
menyatakan bahwa tata air yang baik adalah pori yang terisi air minimum 10%
dan pori terisi udara minimum 10% atau lebih. Pada lahan yang memiliki nilai
porositas tinggi akan mendukung tingginya ketersediaan air tanah yang berarti
semakin banyak air dari limpasan permukaan yang dapat diserap sehingga dapat

mengurangi limpasan permukaan dan erosi.



4.1.4. Konduktivitas Hidrolik Jenuh (KHJ)
Hasil pengukuran konduktivitas hidrolik jenuh (KHJ) dengan metode
Constan Head dapat dilihat pada gambar dibawah.
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Gambar 3. Konduktivitas Hidrolik Jenuh (KHJ)

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa keempat guludan
memiliki nilai KHJ yang bervariasi dari agak cepat hingga cepat. Guludan searah
lereng (G1) memili nilai KHJ tertinggi sebesar 12,83 cm/jam dan masuk dalam
klas cepat. Guludan searah kontur dengan penambahan LRB (G4) barada pada
urutan kedua dengan nilai KHJ 11,40 cm/jam masuk dalam klas agak cepat, dan
guludan searah lereng dengan penambahan LRB (G3) pada urutan ketiga memiliki
nilai KHJ 10,77 masuk dalam klas agak cepat, sedangkan guludan searah kontur
(G2) memiliki nilai KHJ terendah yaitu sebesar 9,15 cm/jam dan dikategorikan
dalam klas agak cepat.

Konduktivitas hidrolik jenuh (KHJ) merupakan salah satu sifat tanah yang
menggambarkan kemampuan tanah untuk meluluskan air, kemampuan ini
berhubungan erat dengan fenomena pergerakan air di dalam tanah baik secara
vertikal ataupun horizontal air dan menjadi salah satu sifat fisik tanah yang
mempengaruhi masuknya air dalam tanah. Semakin tinggi nilai KHJ maka

kemampuan tanah dalam menyerap air akan semakin tinggi (Muchron, 2010).



4.2. Hubungan Sifat Fisik Tanah dengan Biopori

Biopori menurut Griya (2008) dalam Hilwatullisan (2011) adalah lubang-
lubang kecil pada tanah yang terbentuk akibat aktivitas organisme dalam tanah
seperti cacing, rayap, dan fauna lain atau juga karena pergerakan akar-akar dalam
tanah. Lubang tersebut akan berisi udara dan menjadi jalur mengalirnya air.
Sedangkan, lubang resapan biopori (LRB) adalah lubang yang dibuat dengan
diameter 10 sampai 30 cm dengan panjang 30 sampai 100 cm yang diisi dengan
sampah organik. Pemberian sampah organik pada lubang biopori berfungsi untuk
menjebak air yang mengalir di sekitarnya, sehingga dapat menjadi sumber
cadangan air di bawah tanah, tumbuhan di sekitarnya serta dapat juga membantu
pelapukan sampah organik menjadi bahan organik tanah yang bisa dipakai untuk
pupuk tanaman.

Bahan organik merupakan perekat butiran lepas yang bermanfaat untuk
meningkatkan sifat fisik tanah. Bahan organik dalam lubang biopori di
dekomposisi sangat cepat bila dibandingkan dengan dekomposisi yang terjadi
pada permukaan. Hal ini karena bahan organik di dalam lubang resapan membuat
organisme tanah menjadi lebih aktif. Menurut Muchron (2010), Hasil dari aktifitas
bakteri dan fungi akan menghasilkan perekat yang mampu mengeratkan partikel
tanah menjadi satu kesatuan yang lebih besar. Perekat atau mucilage yang
dihasilkan oleh bakteri, jamur dan actinomycetes membantu merekatkan partikel
tanah yang terpisah menjadi sebuah granul hingga terbentuk makro-agregat.
Pembentukan agregat yang stabil inilah yang juga memberikan pengaruh terhadap
nilai porositas pada tanah, sehingga nilai porositas tanah menjadi lebih besar serta
mampu memegang air hasil infiltrasi dalam jumlah yang lebih banyak. Tanpa
makro-agregat yang cukup, sangat sulit bagi tanah untuk mampu menahan air
infiltrasi atau drainase dan udara yang cukup untuk mengurangi CO2 dan
memperkirakan kebutuhan O2 yang cukup untuk kebutuhan tanaman dan
pertumbuhan mikroba. Perbaikan agregat tanah sangat mempengaruhi nilai
porositas tanah dan nilai porositas tanah sangatlah mempengaruhi nilai hantaran
hidrolik tanah (KHJ). Hal ini karena kemampuan tanah untuk meloloskan air

sangat ditentukan oleh kondisi sifat fisik tanah terutama porositas tanah dan



stabilitas agregat tanah. Meningkatnya nilai porositas tanah menyebabkan
kemampuan tanah untuk memegang air hasil infiltrasi semakin meningkat.
Dengan demikian, pembuatan lubang resapan biopori sangat bermanfaat
untuk meningkatkan sifat fisik tanah. Adanya dekomposisi dari pemberian
sampah organik akan meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah yang
selanjutnya membentuk stabilitas agregat tanah, meningkatkan porositas tanah dan
kemampuan meloloskan air (KHJ). Dengan meningkatnya kualitas sifat fisik
tanah, maka juga akan mempengaruhi kemampuan tanah dalam mencegah

limpasan permukaan dan erosi menjadi lebih baik.

4.3. Limpasan Permukaan

Keadaan hujan dengan intensitas tinggi dengan kondisi tanah cepat jenuh
akan menyebabkan limpasan yang banyak, bahkan juga kondisi lereng yang tidak
terlalu landai. Air akan mengalir di permukaan tanah apabila banyaknya air hujan
lebih besar dari pada kemampuannya menginfiltrasi air ke lapisan lebih dalam.
Adapun keragaman nilai limpasan permukaan pada setiap perlakuan dapat dilihat
dari pada Gambar 6.
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Gambar 4. Limpasan Permukaan pada Berbagai Perlakuan

Nilai rata-rata hasil pengukuran limpasan permukaan selama 10 hari
pengamatan (Lampiran 1), menunjukkan bahwa nilai tertinggi limpasan

permukaan terdapat pada G1 sebesar 13,04 liter/m?, diikuti G2 sebesar 12.45



liter/m® diurutan kedua, G3 dengan nilai limpasan sebesar 10,14 liter/m” berada
pada urutan ketiga dan G4 memiliki nilai limpasan paling rendah dengan nilai
2,20 liter/m®. Dari hasil limpasan permukaan diatas dapat diketahui bahwa
guludan searah kontur dengan penambahan LRB (G4) memiliki nilai limpasan
permukaan paling rendah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Brata dan Nelistya
(2008) yang menyatakan bahwa lubang resapan biopori meningkatkan
kemampuan tanah dalam meresapkan air lebih sempurna sehingga mencegah
bahaya limpasan permukaan, sedangkan guludan yang dibuat searah kontur dapat

menahan air dan memberikan kesempatan air untuk berinfiltrasi kedalam tanah.

4.4. Erosi

Erosi terjadi karena hancurnya butir-butir tanah yang selanjutnya
dihanyutkan melalui aliran permukaan. Erosi akan tinggi jika jumlah dan
kecepatan aliran permukaan besar. Hasil pengukuran nilai erosi selama hari

pengamatan dapat dilihat dari gambar berikut ini.
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Gambar 5. Data Erosi pada Berbagai Perlakuan

Nilai rata-rata hasil pengukuran erosi yang dilakukan selama hari
pengamatan (Lampiran 1), menunjukkan bahwa nilai erosi tertinggi terdapat pada
G1 sebesar 0,81 Ton/Ha, diikuti G2 dengan erosi sebesar 0,56 Ton/Ha diurutan
kedua, G3 sebesar 0,30 Ton/Ha berada pada urutan ketiga dan G4 memiliki nilai

limpasan paling rendah dengan nilai 0,23 Ton/Ha. Berdasarkan data diatas dapat



diketahui bahwa guludan searah kontur dengan penambahan lubang resapan
biopori (LRB) memiliki nilai erosi yang paling rendah dibandingkan dengan
perlakuan yang lainnya. Hal imi sesuai dengan pendapat Brata dan Nelistya
(2008) yang mangatakan bahwa dengan pengaplikasian lubang resapan biopori
(LRB) akan memiliki kemampuan infiltrasi yang baik dan juga mampu
meningkatkan porositas tanah serta mampu mencegah efek bahaya erosi. Hal ini
karena aliran air permukaan akibat adanya curah hujan yang jatuh ke permukaan
tanah tertahan dan masuk kedalam lubang biopori sehingga mengurangi daya
limpasan permukaan dan juga jumlah tanah yang terangkut didalamnya.
Sedangkan bentuk guludan yang searah kontur memungkinkan untuk menahan
laju aliran air permukaan sehingga memberi kesempatan untuk berinfiltrasi
kedalam tanah.

Amstrong et al (1981) dalam Pasha (2012) melaporkan bahwa teknik
penanaman kentang diatas guludan memotong lereng (searah kontur) mampu
menekan erosi sebanyak 82 % dibandingkan dengan penanaman diatas guludan
searah lereng. Hal ini karena guludan searah kontur bisa berfungsi sebagai dam
kecil sehingga menekan air dan memberikan kesempatan air untuk berinfiltrasi ke
dalam tanah sehingga aliran permukaan turun secara nyata yang selanjutnya

mengurangi laju erosi.



4.5. Hubungan Limpasan Terhadap Erosi pada Setiap Perlakuan

Analis regresi digunakan untuk mempelajari dan mengukur hubungan
statistik yang terjadi antara limpasan permukaan dan erosi. Sedangkan analisis
korelasi bertujuan untuk mengetahui seberapa kuat relasi tersebut. Tingkat
korelasi antara limpasan permukaan dengan erosi ditunjukkan oleh nilai koefisien

korelasi pada gambar dibawah ini.
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Gambar 6. Hubungan Limpasan Permukaan dan Erosi

Hasil korelasi dan regresi antara limpasan permukaan dan erosi pada setiap
perlakuan menunjukkan bahwa limpasan permukaan mempunyai hubungan yang
positif dengan erosi. Peningkatan limpasan permukaan akan meningkatkan
besarnya erosi yang terjadi. Hubungan linear antara limpasan permukaan dan erosi
dengan nilai R* = 0,61 menunjukkan bahwa pengaruh limpasan permukaan
terhadap erosi adalah sebesar 61%. Sedangkan nilai Y= 0,0415x + 0,0823 danr =
0,78 menyimpulkan bahwa setiap peningkatan 1 liter/m” limpasan permukaan
akan meningkatkan jumlah erosi sebesar 0,04 Mg/ha atau sebesar 4% erosi. Erosi
adalah peristiwa pindahnya atau terangkutnya tanah atau bagian-bagian dari tanah
dari suatu tempat ketempat lain oleh media alam. Pada peristiwa erosi, tanah atau
bagian — bagian tanah dari suatu tempat terkikis dan terangkut yang kemudian
diendapkan pada suatu tempat lain. Pengangkutan atau pemindahan tanah tersebut

terjadi oleh media alami, yaitu air dan angin (Arsyad, 1989).



Data limpasan dan permukaan dan erosi setiap perlakuan dapat dilihat pada tabel

berikut ini.

Rata-rata Rata-rata Erosi
Perlakuan Limpasan Permukaan (ton/ha)
(liter/m?)
Gl 13.04 0.81
G2 12.45 0.56
G3 10.14 0.30
G4 2.20 0.23

Tabel 3. Data Limpasan Permukaan dan Erosi pada Setiap Perlakuan

Dari data limpasan permukaan (run off) dan erosi diatas, dapat dilihat
bahwa semakin meningkatnya limpasan permukaan juga diikuti semakin
meningkatnya erosi. Limpasan permukaan (run off) dan erosi pada plot yang
diolah dengan teknik pengolahan searah lereng (G1) lebih besar bila dibandingkan
dengan limpasan permukaan (run off) dan erosi pada plot yang diolah dengan
teknik pengolahan tanah searah kontur (G2), pengolahan tanah searah lereng yang
dimodifikasi dengan penambahan lubang resapan biopori (G3), dan juga
pengolahan tanah searah kontur yang dimodifikasi dengan penambahan lubang
resapan biopori (G4). Data menunjukkan pengolahan tanah plot G2 mampu
mengurangi nilai limpasan permukaan sebesar 4,53% dan erosi 30,87 % jika
dibandingkan dengan pengolahan tanah plot konvensional (G1). Sedangkan
pengolahan tanah G3 mampu mengurangi limpasan permukaan sebesar 22,24%
dan erosi sebesar 46,43% dibandingkan dengan pengolahan tanah plot
konvensional (G1). Pengolahan tanah dengan penurunan terbesar terjadi pada G4
yang mampu mnegurangi limpasan permukaan sebesar 83,23% dan erosi sebesar
71,61% dibandingkan dengan plot konvensional (G1). Dalam hal ini pengolahan
tanah yang paling efektif dalam menurunkan limpasan permukaan dan erosi
adalah pengolahan tanah dengan pembuatan guludan searah kontur dengan
penambahan lubang resapan biopori (G4), diikuti pengolahan tanah dengan
pembuatan guludan searah lereng dengan penambahan lubang resapan biopori
(G3) dan pengolahan tanah dengan guludan searah kontur (G2) diurutan ketiga.
Sedangkan pengolahan tanah secara konvensional dengan pembuatan guludan

searah lereng (G1) tidak efektif untuk mencegah limpasan permukaan dan erosi.



Sinukaban dan Banuwo (1995) melaporkan, hasil penelitian di
Pangelangan bahwa pada tanaman Kentang dan Kubis ditanah Andisol dengan
kemiringan 30% pada ketinggian 1450 m di atas permukaan laut, menunjukkan
bahwa tindakan konservasi dengan penanaman pada guludan sejajar kontur dapat
menekan erosi sebesar 71,1 — 71,6 %, dan aliran permukaan sebesar 80,9 — 93,6%.

Suganda et al (1997) dalam Kurnia e al/ (2009) menambahkan,
pengolahan tanah yang tidak searah garis kontur (searah lereng) dapat memicu
terjadinya longsor akibat gerusan-gerusan tanah di antara dua bidang lahan oleh
konsentrasi aliran permukaan yang mengalir dalam pola aliran yang tidak teratur.
Guludan atau bedengan yang dibuat diagonal terhadap kontur masih menyebabkan
erosi dua kali lebih besar dibandingkan dengan erosi pada guludan searah kontur.

Sedangkan menurut Brata dan Nelistya (2008) mengungkapkan,
permukaan tanah berberntuk lingkaran 10 cm, yang semula hanya mempunyai
bidang resapan sebesar 78,5 cm” setelah dibuat lubang resapan biopori dengan
kedalaman 100 cm, luas bidang resapannya menjadi 3218 cm”. Dengan kata lain,
terjadi peningkatan 40 kali lipat setelah adanya pembuatan lubang resapan
biopori. Adanya lubang biopori dapat membantu meningkatkan lanju infiltrasi
tanah serta perkolasi tanah sehingga potensi untuk timbul limpasan permukaan

dan erosi dapat menurun.

4.6. Efisiensi LRB Terhadap Limpasan Permukaan dan Erosi

Lubang resapan biopori (LRB) adalah lubnag slindris yang dibuat kedalam
tanah dengan diameter 10 cm sampai dengan 30 cm dan kedalamannya sekitar 60
cm sampai 100 cm atau tidak melebihi kedalaman muka air tanah. Lubang diisi
sampah organik untuk mendorong terbentuknya biopori. Biopori adalah pori
berbentuk liang (terowongan kecil) yang dibentuk oleh aktivitas fauna tanah atau
akar tanaman (Hilwatullisan, 2011).

Lubang resapan biopori adalah teknologi ramah lingkungan untuk
mengatasi limpasan permukaan dan erosi yang murah dan mudah untuk
membuatnya. Kehadiran LRB secara langsung menambah bidang resapan air
sehingga memaksimalkan air yang meresap ke dalam tanah sehingga membah air
tanah. Adanya aktivitas fauna tanah pada lubang resapan maka biopori akan

terbentuk dan terpelihara keberadaannya. Kombinasi lubang resapan dan biopori



secara bersama-sama akan meningkatkan kemampuan dalam meresapkan air
sehingga potensi limpasan permukaan dan erosi berkurang. LRB selain berfungsi
sebagai bidang peresap air juga sekaligus berfungsi sebagai “pabrik” kompos
melalui proses dekomposisi limbah pertanian (sisa panen sawi putih) yang
berperan untuk menyuburkan tanaman.

Dalam penerapan teknologi lubang resapan biopori (LRB) pada lokasi
penelitian, guludan yang mengaplikasikan LRB (G3 dan G4) terlihat sangat
efektif mengurangi limpasan permukaan dan erosi yang terjadi karena secara
langsung mengalirkan air hujan yang terlimpas masuk kedalam tanah. Akan
tetapi, dengan intensitas curah hujan yang tinggi maka akan membuat LRB cepat
terisi oleh tanah. Apabila dibiarkan begitu saja, maka LRB akan tertimbun penuh
oleh tanah dan menjadi tidak efektif dalam mengendalikan limpasan permukaan
dan erosi. Hal inilah yang menyebabkan efisiensi penerapan LRB menjadi
berkurang. Untuk mengatasinya dilakukan pengeboran lagi pada lubang biopori
dan pengisian bahan organik ke dalam lubang sehingga durabilitas LRB tetap
terjaga. Penempatan posisi dan jumlah LRB adalah salah satu cara terbaik untuk
menjaga durabilitas LRB agar tidak mudah tertimbun tanah. Caranya dengan
menempatkan LRB pada tempat yang dilalui aliran air yang melimpas, sedangkan
dengan menambah jumlah LRB dapat mencegah lubang resapan tersumbat dengan

cepat.

Gambar 7. LRB pada Lahan



4.6. Kadar Air

Air mengendalikan hampir seluruh sifat fisik, kimia dan biologi yang
terjadi di dalam tanah. Produksi biologi dalam tanah, juga produksi hutan dan
tanaman pertanian sangat dipengaruhi oleh ketersediaan air, yang pada gilirannya
tergantung sifat-sifat tanah dan kandungan air di dalam tanah. Berikut merupakan

perbandingan data kadar air tanah yang dilakukan pada awal dan akhir analisis

tanah.
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Gambar 8. Perbandingan Kadar air pada Analisis Awal dan Akhir

Dari gambar 8 dapat diketahui bahwa pada analisis awal yang dilakukan,
G1 memiliki kadar air sebesar 67%, G2 memiliki kadar air sebsar 64%, G3
memiliki kadar air sebesar 61% dan G4 memiliki kadar air sebesar 59%.
Sedangkan pada analisis akhir G1 memiliki kadar air sebesar 69%, G2 memiliki
kadar air sebesar 70%, G3 memiliki kadar air sebesar 70% dan G4 memiliki kadar
air sebesar 74%.

Dari Gambar 8 kita dapat mengetahui bahwa perlakuan guludan searah
kontur dengan penambahan LRB (G4) memiliki peningkatan kadar air tertinggi
dibanding awal pengukurannya dengan peningkatan sebesar 15%. Sedangkan
peningkatan tertinggi kedua terjadi pada guludan searah lereng dengan
penambahan LRB (G3) yang memiliki peningkatan sebesar 9%, guludan searah

kontur (G2) memiki peningkatan kadar air sebesar 6% berada pada urutan ketiga.



Sementara itu, peningkatan kadar air yang paling kecil terjadi pada guludan searah
lereng (G1) yang memiki peningkatan 2%.

Dari data diatas dapat diketahui bahwa Guludan searah kontur dengan
penambahan LRB (G4) memliki kemampuan untuk menyimpan air lebih baik
dibandingkan perlakuan yang lain. Sedangkan guludan searah lereng (Gl)
memiliki kemampuan untuk menyimpan air paling rendah dibandingkan
perlakuan yang lain. Brata dan Nelistya (2008) melaporkan, Lubang Resapan
Biopori dapat meningkatkan kemampuan tanah dalam meresapkan air melalui
permukaan dinding LRB sehingga menjadi cadangan air dalam tanah, lubang
sedalam 100 cm memberikan kesempatan air meresap kedalam tanah lebih
sempurna serta menghindari aliran air permukaan tanah. Air tersimpan dalam pori
makro tanah 1ialah cadangan ketika musim kemarau tiba. Peningkatan laju
peresapan melalui biopori dapat mencegah terjadinya kerusakan lahan oleh aliran
permukaan dan erosi, peningkatan efisiensi penggunaan air dan pupuk serta bahan
mineral lain yang diperlukan dalam upaya perbaikan tingkat kesuburan tanah.

Kadar air pada setiap perlakuan cenderung meningkat pada setiap
bulannya jika dibandingkan pada pengukuran analisis awal dan analisis akhir. Hal
ini dikarenakan pada pengukuran analisis awal dilakukan pada awal masa tanam
kentang dimana curah hujan bulanan rendah (50-100 mm) dan sifat hujan bulanan
dibawah normal (51-84%). Sedangkan pada pengukuran analisis akhir curah hujan
relatif tinggi dikarenakan telah memasuki musim hujan dengan peningkatan curah
hujan bulanan menjadi tinggi (300-400 mm) dan sifat hujan diatas normal (116-
150%). Peningkatan kadar air ini dapat dimanfaatkan tanaman untuk
metabolismenya. Menurut Supirin (2001), vegetasi dapat mengurangi besarnya
aliran permukaan dan pengangkutan massa tanah karena dapat menghalangi air
hujan agar tidak langsung jatuh di permukaan tanah, sehingga air yang jatuh ke
permukaan tanah tekanannya lebih kecil dan jumlahnya lebih sedikit karena

terkurangi untuk metabolisme vegetasi itu dan sebagian terevaporasi.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN
Berdasarkanhasilpenelitian yang telahdilakukan (Oktober 2017-Januari
2018) dapatdiambilkesimpulansebagaiberikut.
1. Padapenelitianini, Gl (guludansearahlereng)
menimbulkanlimpasanpermukaandenganreratasebesar 13,04

liter/m°danerosidenganrerata 0,81  ton/ha. G2  (Guludansearahkontur)

menimbulkanlimpasanpermukaandenganrerata 12,45
liter/m*danerosidenganrerata 0,56 ton/ha. G3
(guludansearahlerengdenganpenambahan LRB)
menimbulkanlimpasanpermukaandenganrerata 10,14
liter/m*danerosidenganrerata 0,30 ton/ha. G4
(guludansearahkonturdenganpenambahan LRB)
menimbulkanlimpasanpermukaandenganrerata 2,20

liter/m*danerosidenganrerata 0,23 ton/ha.

2. Pembuatanarahguludansearahdengankonturdenganpenambahan LRB (G4)
paling efektifmengurangijumlahlimpasanpermukaandanerosi yang
terjadidiantaraperlakuanlainnya. G4
mampumengurangilimpasanpermukaansebesar 83,23% danerosisebesar
71,61% dibandingkanguludansearahlereng/plot konvensional (G1).

3. Pembuatanarahguludansearahkonturdenganpenambahan LRB (G4)
memilikipeningkatankadar air yang tertinggidiantaraperlakuanlainnya. G4
memilikipeningkatankadar air sebesar 15% dan efektif dalam penyimpanan

cadangan air.

5.2. SARAN

1.
Sebaiknyadilakukanpengamatandanpengujianlebihspesifikterhadappengaruhpe
nerapanlubangresapanbipori (LRB)
terhadapsifatfisiktanahsecarakompleksbaiksifatfisika, kimia,

maupunbiologitanah dan juga hubungannya ke produktivitas tanaman.



Perludilakukanpenelitianlanjutanterhadapefisiensilubangresapanbioporiuntukm
enemukansolusilubangbiopori yang

cepatterisiolehtanahjikakondisicurahhujantinggi.
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